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Abstract

Revealed that the nutritional state of  a person is a picture of  what is consumed in the long term. Nutrition condition can 
manifest less or more. Levels of  malnutrition can be mild, moderate or severe. Likewise, the state of  nutrition can be mild, 
moderate or severe. Someone who lack one or more nutrients can cause a deficiency disease. Only mild deficiency can cause 
decreased ability to function although sometimes not realized it was due to nutritional factors. In accordance with the theory 
of  food food become essential to the survival of  a person in accordance with the functions of  food, so oraang must understand 
what is needed for the body and food functions. Children in the age of  5-8 years is a golden period in which the child should 
be provided with sufficient food nutrition as foundation or baseline for survival that will come without experiencing interference 
will disrupt the process of  development of  the child because that age is included vulnerable nutritional need attention important. 
Vulnerable nutrition usually occurs in infants, toddlers, school children 6-13 ye hypertension, coronary heart, diabetes and 
stroke. Other terms submitted by Michael J. Gibney et al (2005: 304) A small child underweight was sh ort (stunted), iron 
deficiency, smallish by age gestasionalnya. (SGA, small for gestational age) or up to a lower level, it can show the deficiency zine 
perubahn behavior. Therefore, the need to pay attention to the nutritional status of  the existing on-age children of  school age 
especially SDN N 2 Krinjing has experienced a catastrophic eruption of  Mount Merapi in 2010 ago that after the accident 
occurred nutritional status is there to say good nutritional status as it should be. SDN 2 Krinjing Magelang district needs 
to do research after experiencing a catastrophic eruption of  Mount Merapi in 2010 ago for school age range, especially into 
nutritional status for the survival of  both growth and development when it comes to survival. Knowing the nutritional status 
by measuring BMI (Body Mass Index) in SDN 2 Krinjing Magelang Merapi disaster and Knowing the number of  children 
classified as more nutritional status and malnutrition by taking the measurements of  BMI (Body Mass Index) in SDN 2 
Krinjing Magelang Merapi disaster. So that the nutritional status of  the SDN 2 Krinjing Magelang district in accordance 
with the data presented in the results of  the study showed undernutrition or underweight status and rightly need to be addressed, 
which means before the happening things that are not desirable. Thus, BMI is one tool used in obtaining data on nutritional 
status can be said to be appropriate for a person is his body balanced or normal is balanced between weight and height so that 
the interconnections between them, and as a benchmark to become a benchmark in status nutrition.
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PENDAHULAN

Kond�s� perubahan yang ada d� alam 
sekarang �n� sul�t untuk d�pred�ks� ba�k jangka 
pendek maupun jangka panjang d�karenakan 
banyak masalah yang ada d� alam d�antaranya 
perubahan �kl�m, cuaca dan bencana banyak 
�lmuan yang sul�t mengant�s�pas� hal tersebut. 
Anak-anak khususnya us�a 5-8 tahun merupakan 
masa emas d�mana anak harus d�bekal� makanan 
yang cukup g�z� sebaga� fondas� atau acuan 
dasar untuk kelangsungan h�dupnya yang akan 
datang tanpa mengalam� gangguan yang akan 

mengganggu proses tumbuh kembang anak 
karena us�a tersebut adalah termasuk rentan g�z� 
yang harus mendapat perhat�an pent�ng. 

G�z� seseorang harusnya se�mbang t�dak leb�h 
atau ser�ng d�katakan obes�tas dan t�dak kurang 
atau kurang g�z� karena sangat berpengaruh 
sekal� tanpa d�sadar� oleh banyak orang. Sesua� 
yang d�ajarkan oleh Rosullullah kepada kaumnya 
ya�tu sesuatu t�dak ba�k yang berleb�han sela�n 
�tu ungkapan ka�tannya dengan makanan adalah 
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makanlah sebelum lapar dan berhent�lah sebelum 
kenyang.  Ungkapan tersebut art�nya sangat berart� 
bag� orang yang memaham� dan menerapkannya 
dalam keh�dupan sehar�-har� dan d�anjurkan t�dak 
berleb�han dan t�dak kekurangan atau dengan 
kata la�n cukup dan se�mbang. Sesua� dengan 
ungkapan menkes yang d�kut�p oleh F�tr� Syar�fah 
pada l�putan 6.com (2014) menyampa�kan juga 
mengena� tantangan tentang permasalahan g�z� 
d� Indones�a. Karena masalahnya bukan hanya 
g�z� kurang saja, tap� juga g�z� leb�h mas�h banyak 
d�temu�. Sela�n �tu Santosa G�r�w�joyo (357:2012) 
penel�t�an mengena� hubungan antara tata g�z� 
(d�et) dan olahraga baru mula� berkembang 
setelah tahun 1960, namun mas�h banyak hal yang 
belum terjawab. Hal �n� terutama berhubungan 
dengan kompleksnya susunan makanan dan 
bervariasinya respon fisiologik, psikologik dan 
genet�k t�ap �nd�v�du.

Gambar. Desa Kr�nj�ng Kabupaten Magelang
Sumber 2014: rekompakc�ptakarya.org

V�v� (1:2010) bahwa Meletusnya gunung 
merap� telah memakan beberapa korban j�wa 
dan juga menewaskan Sang Juru Kunc� Gunung 
tersebut, ya�tu “Mbah Mar�djan”. Bencana 
alam �n� membawa duka seluruh Rakyat 
Indones�a dan Dun�a. Guguran lava p�jar dan 
abu vulkan�k panas yang juga d�sebut sebaga� 
“Wedhus Gembel” mencapa� 600 Derajat 
Celc�us �n� menghancurkan segala sesuatu yang 
d�lewat�nya, termasuk desa dan rumah t�nggal 
mbah Mar�djan. “Status Awas” terus d�lakukan 
oleh Pemer�ntah DIY dan sek�tarnya karena 
gejala alam �n� sangat sul�t untuk d�pred�ks�kan. 
Desa-desa yang terdapat dalam rad�us kurang 
leb�h 10km dar� gunung merap� d�harapkan b�sa 
d�lakukan evakuas� untuk berjaga-jaga apab�la 

erups� bergant� arah beg�tu pula dengan arah 
ang�n yang dapat membawa debu vulkan�k yang 
dapat mengganggu pernapasan manus�a.

Rentan g�z� b�asanya terjad� pada bay�, bal�ta, 
anak sekolah 6-13 tahun, remaja dan �bu menyusu� 
serta �bu ham�l. SDN 2 Kr�nj�ng kecamatan 
Dukun kabupaten Magelang merupakan salah 
satu SD yang berada dalam daerah yang terkena 
bencana meletusnya gunung merap� pada tahun 
2010 berada k�ra-k�ra 5 km dar� puncak gunung 
merap� seh�ngga pada saat �tu semua d�ungs�kan 
termasuk proses pembelajarannya selama 
beberapa waktu sampa� kond�s� memungk�nkan 
untuk d�lakukan kembal� KBM d�tempat 
tersebut. Us�a sekolah merupakan hal yang harus 
d�perhat�kan dalam status g�z� karena seorang 
akan dapat beraktifitas, berpikir dan menjalankan 
tugasnya dengan maks�mal apab�la g�z�nya cukup 
sela�n �tu untuk pertumbuhan dan perkembangan 
buat d�r�nya send�r� supaya t�dak terjad� yang 
t�dak d��ng�nkan sepert� yang d�ungkapkan 
oleh Dev� N�rmala (17:2010) bahwa efek dar� 
obes�tas adalah t�mbulnya penyak�t degenerat�f, 
sepert� h�pertens�, jantung coroner, d�abetes dan 
stroke. Ungkapan la�n d�sampa�kan oleh M�chael 
J G�bney dkk (304:2005) anak kec�l yang berat 
badannya kurang bertubuh pendek (stunted) 
mengalami defisiensi besi, bertubuh kecil 
menurut us�a gestas�onalnya. (SGA, small for 
gestat�onal age) atau h�ngga taraf  leb�h rendah, 
defisiensi zine ternyata dapat menunjukan 
perubahan per�laku. Oleh sebab �tu, perlunya 
memperhat�kan status g�z� yang ada pada anak 
us�a-us�a seekolah apalag� SDN 2 Kr�nj�ng telah 
mengalam� bencana meletusnya gunung merap� 
pada tahun 2010 yang lalu agar setelah terjad� 
mus�bah status g�z� yang ada d�sana d�katakan 
status g�z� yang ba�k baga�mana mest�nya.  Tujuan 
penel�t�an �n� adalah mengetahu� status g�z� 
berdasarkan BMI dan mengetahu� jumlah anak 
yang tergolong status leb�h g�z� dan kurang g�z� 
berdasarkan pengukuran BMI. T�njauan pustaka 
Denny Hermawan (1:2014) g�z� adalah substans� 
organ�k yang d�butuhkan organ�sme untuk 
fungs� normal dar� s�stem tubuh, pertumbuhan, 
pemel�haraan kesehatan. Menurut para ahl� pada 
tahun 2014 g�z� merupakan sebaga� sesuatu yang 
mempengaruh� proses perubahan semua jen�s 
makanan yang masuk ke dalam tubuh, yang 
dapat mempertahankan keh�dupan. Dokter sehat 
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(2:2013) BMI adalah perh�tungan kalkulas� yang 
mendasarkan pada t�ngg� dan berat badan anda 
yang pada akh�rnya d�gunakan untuk mendeteks� 
derajat badan apakah tergolong kurus, berat 
badan �deal, gemuk maupun obes�tas.

METODE

Penel�t�an �n� menggunakan penel�t�an 
deskr�pt�f. Populas� adalah s�swa-s�sw� yang ada d� 
SDN 2 Kr�nj�ng, penar�kan sampel menggunakan 
purpos�ve sampl�ng ya�tu us�a antara 6-8 tahun 
dengan jumlah 19 orang. Tempat penel�t�an 
d� SDN 2 Kr�nj�ng Dukun Magelang. Tekn�k 
anal�s�s data dengan perh�tungan BMI sesua� 
dengan klasifikasi BMI menurut WHO dengan 
ura�an 

Kategori BMI (kg/
m2)

Resiko 
penyakit 
Penyerta

Underwe�ght < 18,5 Rendah 
(res�ko 
terhadap 
masalah-
masalah kl�n�s 
la�n yang 
men�ngkat)

Normal 18,5-24,9 Rata-rata

Over we�ght
 Pre obese
 Obese I
 Obese II
 Obese III

≥ 25
25,0-29,9
30,0-34,9
35,0-39,9
≥ 40,0

Men�ngkat 
Sedang 
Berbahaya
Sangat bahaya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskr�ps� status g�z�

T�ngg� 
badan

Berat 
badan

BMI

Mean 116,61 21,24 15,54

M�n�mum 106 16 12,60

Maks�mum 126,5 25,5 18,75

Dar� kategor� perh�tungan BMI bahwa 
t�dak ada yang tergolong g�z� leb�h atau obes�tas 
atau overwe�ght karena kategor� yang d�katakan 
g�z� leb�h adalah leb�h dar� 25. Sedangkan yang 
termasuk g�z� kurang sesua� dengan data tabel 
d�atas dan perh�tungan berdasarkan BMI adalah 
18 s�swa termasuk dalam kategor� underweight 
dengan ura�an res�ko Rendah (res�ko terhadap 
masalah-masalah kl�n�s la�n men�ngkat) karena 
dar� anak tersebut sesua� dengan perh�tungan 
BMI adalah kurang dar� 18,5 seh�ngga masuk 
dalam kategor� underweight. Sedangkan 1 s�swa 
sesua� dengan perh�tungan BMI d�katakan normal 
karena n�la�nya adalah 18,75, perh�tungan yang 
d�katakan normal adalah 18,5-24,9.  Had� R�yad� 
(2:2013) bahwa sebaga� contoh Indeks Massa 
Tubuh (IMT) merupakan �nd�kator kekurusan 
dan kegemukan pengukuran IMT merupakan cara 
yang pal�ng murah dan mudah dalam mendeteks� 
masalah kegemukan d�suatu w�layah. Masalah 
kegemukan sekarang �n� semak�n men�ngkat 
dengan semak�n men�ngkatnya kesejahteraan 
masyarakat dan pen�ngkatan kemajuan teknolog� 
yang memungk�nkan akt�v�tas masyarakat 
rendah. Sesua� dengan teor� tersebut berband�ng 
dengan kenyataan yang ada kalau d�w�layah lereng 
gunung merap� yang statusnya sekarang menjad� 
pasca bencana merap� yang meletus pada tahun 
2010. Penel�t�an yang d�lakukan pada tahun 2015 
responden belom meng�njak d� sekolah seh�ngga 
saat bencana meletusnya merap� k�ra-k�ra us�a 
responden baru 2-4 tahun seh�ngga tepat saat 
d�lakukan penel�t�an. Sesua� dengan banyak teor� 
status g�z� melekat dalam jangka waktu cukup 
lama sampa� bertahun-tahun karena butuh 
waktu yang lama juga untuk men�ngkatkan dan 
menurunkan status g�z� dar� rendah ke normal 
dan t�ngg� kenormal dan sebal�knya. Sesua� 
dengan pengukuran BMI dan �nstrumennya 
harusnya se�mbang antara berat badan dan t�ngg� 
badan. 

Status g�z� adalah hal yang t�dak dapat 
d�rubah dengan cepat dan s�ngkat seh�ngga ada 
banyak faktor yang mempengaruh� d�antaranya 
adalah keturunan, l�ngkungan, ekonom� dan 
la�n sebaga�nya seh�ngga mempengaruh� dalam 
status g�z� seseorang apalag� responden yang ada 
adalah anak sekolah dasar yang menjad� rentan 
berpengaruh terhadap g�z�.
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Anak yang Tergolong Status G�z� Leb�h 
dan Kurang. Data yang d�dapatkan dar� has�l 
penel�t�an bahwa dar� rata-rata BMI menunjukan 
kurang dengan rata-rata 15,4 seh�ngga masuk 
dalam kategor� Kurang atau underweight dengan 
ura�an data sebaga� ber�kut : dar� jumlah s�swa 19 
s�swa hanya 1 yang termasuk normal dengan n�la� 
18,75 seh�ngga masuk dalam kategor� normal, 
sedangkan yang la�n masuk dalam kategor� 
kurang atau underwe�ght. 

Status g�z� seseorang sangat d�pengaruh� oleh 
beberapa faktor yang mempengaruh� status g�z� 
tersebut khususnya yang ada dalam penel�t�an �n�, 
d�antaranya adalah

Pertama, faktor l�ngkungan. L�ngkungan 
merupakan hal yang terpent�ng dalam keh�dupan 
seseorang karena �n� yang akan membawa 
kelangsungan seeseorang kekeh�dupan yang 
panjang selama d� dun�a. D� era sekarang 
�n� l�ngkungan menjad� hal yang utama beda 
dengan beberapa tahun belakangan yang 
merubah paham l�ngkungan menjad� hal yang 
pelengkap menjad� hal yang utama d�berbaga� 
aspek keh�dupan yang la�n. Penel�t�an �n� yang 
d�lakukan d�lereng gunung merap� magelang 
jawa tengah merupakan gunung terakt�f  dan 
berbahaya yang ada d�dun�a. Meletusnya merap� 
d� tahun 2010 �n� mengak�batkan beberapa 
permasalahan yang d�alam� khususnya d� daerah 
sek�tar yang terkena �mbas dar� meletusnya 
gunung merap� apalag� yang menjad� daerah 
pal�ng parah terkena efek meletusnya gunung 
tersebut. Desa kr�nj�ng merupakan salah satu 
desa yang terletak yang kurang dar� 10km dar� 
puncak merap� yang b�sa d�katakan mem�l�k� 
dampak yang besar pula dar� meletusnya gunung 
merap� dar� beberapa �nformas� desa kr�nj�ng 
merupakan daerah yang tertutup abu vulkan�k 
sela�n ada hal yang mengak�batkan dampak 
dar� meletusnya gunung merap�. Abu vulkan�k 
merupakan salah satu mater�al yang d�muntahkan 
oleh gunung merap� dar� sebag�an banyak yang 
d�keluarkan oleh letusan gunung yang meletus. 
Setelah kejad�an meletusnya gunung merap� 
sed�k�t banyak mengak�batkan banyak masalah 
yang ada d�sek�tar gunung merap� salah satu 
contohnya adalah membuat daerah tersebut 
menjad� daerah yang ter�solas� dar� daerah la�nnya 
karena beberapa faktor d�antaranya akses jalan 

yang tertutup dan banyak orang yang merasa 
takut untuk melakukan aktifitas disekitar wilayah 
letusan gunung tersebut. 

Secara t�dak langsung l�ngkungan mem-
pengaruh� status g�z� seseorang hal �n� d�sebab-
kan banyak hal. Seseorang yang terkena bencana 
letusan merap� khususnya daerah kr�j�ng be-
berapa waktu warganya d�ungs�kan dar� daerah 
asal. Hal tersebut mengak�batkan makanan yang 
d�makan oleh seseorang secara sed�k�t langsung 
mengganggu status g�z� seseorang. Pada saat 
selang beberapa waktu setelah meletusnya 
gunung tersebut seharusnya orang memakan 
zat g�z� yang leb�h d�band�ngkan orang yang 
la�n karena orang banyak menguras tenaga dar� 
p�k�ran maupun energ� dar� rumah tert�mpa, 
mem�k�rkan keh�dupan yang akan datang dan 
la�n-la�n. Oleh sebab �tu orang tersebut harus 
mendapat penanganan yaang leb�h dar� la�nnya. 
Orang yang berada d� dalam pengungs�an t�dak 
b�sa meny�apkan menu h�dangannya sepert� b�asa 
d�band�ngkan d�rumahnya send�r�.

Letak yang dapat d�katakan jauh dar� 
kota magelang membuat orang yang ada 
d�pengungs�an sul�t untuk melakukan hal yang 
d��ng�nkan contohnya memenuh� kebutuhan 
sehar�-har�nya makan, m�num dan la�n la�n 
seh�ngga hanya mengandalkan bantuan dan yang 
ada d�sek�tarnya. Hal tersebut mengak�batkan 

Kedua, penyusunan menu se�mbang. 
Faktor kedua �n� dapat d�katakan pent�ng 
faktor �n� banyak terjad� d� daerah-daerah 
yang dapat d�katakan jauh dar� perkotaan 
d�karenakan banyak orang yang kurang paham 
tentang penyusunan menu yang se�mbang 
untuk tubuh seseorang. Penyusunan se�mbang 
banyak berak�bat yang kurang ba�k contohnya 
ada keleb�han zat yang d�perlukan oleh tubuh 
d�nataranya adalah karboh�drat, prote�n, lemak, 
m�neral dan a�r. Padahal sesua� dengan g�z� yang 
ba�k adalah semua zat yang d�perlukan oleh 
tubuh harus se�mbang tanpa keleb�han dar� salah 
satu zat tersebut. Oleh sebab �tu, penyusunan 
menu se�mbang atau makanan d�set�ap har�nya 
harus sesua� dengan yang d�perlukan oleh tubuh 
dengan kata la�n adalah menu se�mbang. 

Sesua� dengan teor� yang dsampa�kan oleh 
Ar� Ist�any (236:2013) cara menyusun h�dangan 
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oleh seorang awam (�bu rumah tangga) terdapat 
5 hal menyusun h�dangan d�antaranya adalah 
sebaga� ber�kut : 

1. Makanan harus dapat menyed�akan zat g�z�

2. Makanan harus dalam jangkauan keuangan 
keluarga 

3. H�dangan harus d�n�kmat� oleh seluruh 
keluarga 

4. Suasana ket�ka makan harus menyenangkan 

5. Makanan harus memenuh� syarat sos�al 
budaya.

Teor� tersebut menunjukan betapa pent�ng-
nya penyusunan h�dangan d�set�ap har�nya. 
Keadaan yang terjad� saat terjad�nya bencana 
gunung merap� meletus mengak�batkan beberapa 
ak�bat d�antaranya membuat warga untuk 
mengungs� d�tempat pengungs�an mengganggu 
makanan yang akan d�konsums� oleh sebag�an 
orang hal �n� d�ak�batkan sebag�an orang t�dak 
b�sa meny�apkan makanan sebaga�mana mest�nya 
karena d�tempat pengungs�an bukan hanya satu 
orang menempat� tempat yang telah d�sed�akan 
mela�nkan tempat yang d�gunakan untuk 
umum atau banyak orang seh�ngga meny�apkan 
makananpun juga harus bergant�an antara orang 
satu dengan orang la�n dan bahkan makanan juga 
sudah d�sed�akan oleh pereorangan. Makanan 
yang sudah tersed�a mengak�batkan zat g�z� 
yang terkandung d�dalamnya sama dengan yang 
akan d�konsums� orang banyak seharusnya 
menu h�dangan antara satu dengan yang la�n 
berbeda karena kebutuhannya juga berbeda-
beda, perbedaan tersebut yang akan membuat 
kebutuhan menu se�mbang set�ap keluarga juga 
berbeda.

Masalah-masalah tersebut akan mengak�-
batkan hal yang t�dak d��ng�nkan pula untuk 
keh�dupan orang banyak apalag� keturunan 
mas�ng-mas�ng keluarga. Ada beberapa yang 
membuat rentan g�z� yang akan berak�bat pent�ng 
bag� seseorang d�antaranya adalah :

1. Bay� 0-1 tahun.
Bay� d�us�a tersebut merupakan 

kelompok rentan g�z� karena us�a �tu 
membutuhkan banyak zat-zat g�z� yang 
d�perlukan untuk membenteng� tubuhnya 

dar� berbaga� gangguan atau penyak�t yang 
datang ba�k dar� dalam maupun dar� luar. 
Hal tersebut membuat betapa pent�ngnya 
kebutuhan g�z� yang besar harus d�penuh� 
untuk kelangsungan h�dupnya yang akan 
datang.

2. Bal�ta 1-5 tahun.
Us�a tersebut merupakan hal yang pent�ng 

dalam pertumbuhan dan perkembangan 
anak sela�n untuk membenteng� tubuh dar� 
beberapa masalah us�a tersebut merupakan 
tempat untuk menjad�kan anak sebaga� bekal 
keh�dupannya. Bal�ta merupakan salah satu 
orang dengan gerak yang maks�mal mencoba 
semua anggota tubuhnya untuk bergerak 
seh�ngga mempengaruh� juga makanan 
yang d�konsums�nya semak�n se�mbang dan 
banyak yang d�konsums� oleh bal�ta akan 
mengak�batkan gerak yang d�lakukan akan 
semaks�mal mungk�n. Oleh sebab �tu bal�ta 
merupakan rentan g�z� dengan anggapan j�ka 
asupan g�z� t�dak d�penuh� oleh bal�ta maka 
akan terjad� gangguan g�z� pada us�a bal�ta.

3. Anak sekolah 6-13 tahun.
Kelompok rentan g�z� selanjutnya adalah 

us�a sekolah. Us�a-us�a sekolah merupakan 
tempat d�mana anak banyak bergerak dan 
berp�k�r. Seh�ngga g�z� yang d�perlukan b�sa 
d�katakan banyak karena bergerak samb�l 
berp�k�r juga menguras banyak energ� tanpa 
asupan makanan yang berg�z� pula sepert� 
pepata dar� yunan� ya�tu men sana in corpore 
sano art�nya d�adalam tubuh yang sehat 
terdapat j�wa yang sehat.

4. Remaja 14-20 tahun.
Kelompok �n� merupakan masa d�mana 

pertumbuhan dan perkembangan akan 
d�maks�malkan pada us�a-us�a tersebut. 
Seh�ngga, asupan g�z� yang harus d�konsums� 
oleh kelompok �n� leb�h dar� yang 
d�bayangkan banyak faktor menjad� alasan 
sela�n �tu adalah kelompok �n� menjad� us�a 
d�mana menjelang mengalam� penurunan 
fungs� tubuh oleh sebab �tu gerakan atau 
akt�v�tas d�masks�malkan sebelum mengalam� 
penurunan. Maka kelompok remaja menjad� 
hal yang rentan terhadap g�z�.
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5. Ibu ham�l dan �bu menyusu�.
Kelompok selanjutnya t�dak kalah 

pent�ng terhadap kelompok rentan g�z� 
dan bahkan dapat d�katakan pal�ng pent�ng 
d�band�ngkan kelompok yang la�n karena 
berhubungan dengan leb�h dar� satu orang 
seh�ngga menjad� yang terpent�ng. Ibu ham�l 
dan menyusu� sangat membutuhkan asupan 
g�z� yang leb�h apab�la t�da d�perhat�kan akan 
mengganggung jan�n dan bay� yang telah 
ada. 

Gunung merap� yang meletus pada tahun 
2010 jelas mempengaruh� kesehatan yang 
d�alam� oleh orang yang ada d�sek�tar gunung 
dan w�layah sek�tar letusan tersebut. Kond�s� 
orang dengan berbaga� kond�s� membuat 
kesehatan khususnya g�z� mendapat perhat�an 
yang besar pula karena g�z� t�dak b�sa d�l�hat 
dengan jangka pendek mela�nkan d�l�hat 
jangka panjang, bertahap dan terus menerus. 
Status g�z� seseorang akan dapat d�ketahu� 
setelah beberapa tahun kemud�an seh�ngga 
asupan makanan yang d�konsums� sangat 

mempengaruh� status g�z� seseorang dan 
akan terbawa sampa� lama. Oleh sebab �tu 
d�ura�kan d� atas merupakan beberapa faktor 
yang mempengaruh� status g�z� yang ada d� 
daerah gunung merap� setelah mengalam� 
letusan pada tahun 2010.

SIMPULAN

Bahwa status gizi yang ada di SDN 2 
Krinjing Kabupaten Magelang pasca bencana 
merapi di tahun 2010, sesuai dengan data yang 
tersaji dalam hasil penelitian menunjukan 
Status gizinya kurang atau underweight dan 
sepatutnya perlu mendapatkan penanganan 
yang berarti sebelum terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan. BMI merupakan salah satu 
alat yang digunakan dalam pengambilan data 
tentang status gizi yang dapat dikatakan sesuai 
karena seseorang dikatakan tubuhnya seimbang 
atau normal adalah yang seimbang antara berat 
badan dan tinggi badan sehingga adanya saling 
keterkaitan antara keduanya dan sebagai tolok 
ukur untuk menjadi patokan dalam status gizi.
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